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dihadapi, maka dapat menambah ilmu, wawasan dan menambah kematangan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Agama merupakan tata nilai, pedoman, dan cara ibadah yang dilakukan oleh 

manusia untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan  sempurna. 

Pentingnya bagi Negara Indonesia yang memiliki jumlah penduduk mayoritas 

beragama Islam dapat dijadikan sebagai dasar atau tatanan nilai untuk 

perkembangan rasa persatuan dan tetap menciptakan manusia yang memiliki 

kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Feisal, 1995: 27). 

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang dengan mudah 

menerima pengaruh dari luar karena sifat keterbukaan masyarakatnya terhadap 

semua orang. Islam masuk ke Nusantara melalui gerbang pasar yang disebarkan 

oleh para wirausahawan yang merangkap sebagai juru dakwah (Suryanegara, 

2009: 29). Masuknya agama Islam ke daerah-daerah yang ada di Indonesia tidak 

dalam waktu yang bersamaan. Di samping itu, keadaan politik dan sosial budaya 

di suatu daerah ketika didatangi Islam juga berlainan. Datangnya orang-orang 

Islam ke daerah-daerah yang baru disinggahi sama sekali belum memperlihatkan 

dampak-dampak politik, karena pada awalnya mereka datang hanya untuk usaha 

pelayaran dan perdagangan (Amin, 2009: 309). 

Agama Islam masuk ke daerah Sumatra dilakukan dengan cara damai.  

Para mubaligh melangsungkan pernikahan dengan penduduk asli daerah Sumatera 

agar agama Islam dapat berkembang dengan cepat. Islam berkembang secara 

turun temurun, dan lama-kelamaan mereka membentuk sebuah kerajaan yang 

bercorak Islam (Sudirman, 2014: 150). 

Lampung merupakan sebuah wilayah peradaban yang terbangun dari 

berbagai peralihan kerajaan. Berdasarkan sumber yang diperoleh kerajaan pertama 

yang terdapat di Lampung adalah Kerajaan Tulang bawang. Kerajaan ini 
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merupakan gabungan dari beberapa kerajaan kecil seperti To-lang, P’ahwang. 

Dengan menyatukan kedua kata To-lang dan P’ahwang maka kemudian nama 

kerajaan tersebut menjadi Tulang bawang yang merupakan kerajaan tertua di 

daerah Lampung tepatnya ini berada di sekitar Tulangbawang, Agama yang  

dianut penduduk pada saat itu ialah agama Hindu (Chaidar, 2000: 39). 

Masyarakat pertama yang tinggal di daerah Belalau adalah Suku Tumi 

dengan nama Kerajaannya yaitu Kerajaan Sekala Bekhak. Sekala Bekhak selalu 

diidentikkan dengan Gunung Pesagi. Gunung Pesagi adalah tempat bermukimnya 

suku Tumi yang menganut paham Dinamisme yang merupakan cikal bakal 

Kerajaan Sekala Bekhak (Amijaya, 2019: xvi). 

Sekala Bekhak yaitu asal-usul suku Lampung yang merupakan sebuah 

kerajaan yang letaknya di bawah kaki Gunung Pesagi yang masih masuk dalam 

wilayah Belalau. Raja terakhir kerajaan Sekala Bekhak adalah Sekekhumong yang 

mempunyai puteri bernama Sindi. Suku Tumi di Kerajaan tersebut beragama 

Budha. Suku Tumi menyembah sebuah pohon besar yang bernama Melasa 

Kepampang yang artinya “nangka berdahan” karena batangnya dari batang 

nangka dan dahannya dari kayu sebukau (kayu hutan bergetah). Keistimewaan 

dari kayu tersebut menurut cerita, jika seseorang terkena getah dahannya dapat 

menimbulkan penyakin borok dan lain-lain, dan hanya dapat disembuhkan dengan 

getah batangnya. Oleh karena itu sebabnya masyarakat setempat menyembah 

pohon Melasa Kepampang (Firmansyah, 1941: 7). 

Masyarakat Suku Tumi dulu tinggalnya di goa-goa, dengan mata 

pencahariannya pada saat itu adalah berburu, menangkap ikan dan masyarakatnya 

belum berbudaya , tidak mengenal tulisan dan juga pakaiannya hanya dari kulit 

kayu. Terdapat dua pengertian arti dari Sekala Bekhak; yang pertama, Sekala 

adalah titisan dan Bekhak adalah Dewa, maka Sekala Bekhak artinya Titisan 

Dewa. Lalu yang kedua Sekala adalah pohon sekala yang tumbuh di daerah 

dingin, dan pohon itu sendiri memiliki buah di dalam tanah yang rasanya asam 

tetapi buat tersebut tetap bisa dimakan. Pohon kepampang itu terdapat dilereng 

gunung Pesagi (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 2013: 95). 
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Suku Tumi Sekala Bekhak berhasil dikalahkan oleh Empat Umpu beserta 

pengikutnya. Ratu Sekekhumong yang merupakan Ratu dari Suku Tumi berhasil 

di bunuh menggunakan sebuah keris bernama Rakian Istinjak Darah. Setelah 

pertempuran itu mulailah berdiri Kerajaan Islam di Bumi Sekala Bekhak. Orang 

yang tidak mau menganut agama Islam maka mereka akan mendapatkan sanksi 

yaitu diturunkan derajat sosialnya seperti menjadi buruh, dijual, dan sebagainya. 

Tetapi apabila mereka mau memeluk Agama Islam, maka derajatnya akan 

diangkat (Tisna, 2019: 19). 

Jatuhnya Kerajaan Sekala Bekhak merupakan awal masuknya Agama 

Islam di bumi Lampung yang dibawa oleh empat Umpu yang berasal dari 

Samudera Pasai yaitu: Umpu Belunguh, Umpu Pernong, Umpu Bejalan Diway, 

dan Umpu Nyerupa. Pada awalnya keempat Umpu tersebut bermusyawarah untuk 

membentuk persekutuan yang disebut dengan Paksi Pak Sekala Bekhak untuk 

dapat menundukan Kerajaan Sekala Bekhak dan mereka sepakat untuk melakukan 

peperangan terhadap Kerajaan Sekala Bekhak (Guntoro, 08). 

Islam merupakan suatu agama mayoritas yang ada di daerah Lampung 

setelah Ratu Sekekhumong dikalahkan oleh Uppu Belunguh. Perkembangan 

Agama Islam di Kecamatan Belalau setelah tahun 1925. Sebelum tahun 1925 

masyarakat di Belalau ini tidak memiliki tempat khusus untuk belajar agama 

Islam, para tokoh agama hanya dengan cara berkeliling ke rumah-rumah 

masyarakat setempat untuk mengajarkan mengaji dan juga di daerah ini tidak 

memiliki tempat ibadah oleh karena itu pada tahun 1925 disetiap desa-desa 

masyarakat mulai mendirikan masjid-masjid dan juga tempat-tempat untuk belajar 

mengaji. Kemudian juga masyarakat yang sudah menunaikan haji, berikutnya 

mereka pergi bermukim untuk mempelajari dan memperdalam ilmu keagamaan 

dan setelah mereka pulang ke kampung, ilmu yang mereka peroleh tersebut lalu 

diajarkan pula kepada sesama penduduk (Firmansyahh, 1941: 98). 

Di Kecamatan Belalau ini juga memiliki keunikan yang terletak di sebuah 

barang yang bernama Pepadun. Dalam bahasa Indonesia Pepadun itu sendiri 

artinya adalah sebuah tempat duduk atau tempat singgasana yang terbuat dari 

pohon melasa kepampang. Pohon Melasa Kepampang adalah pohon nangka yang 
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bercabang kayu sebukau, konon jika ada salah seorang terkena getah sebukau 

maka ia akan terkena penyakit kulit, dan penyakit tersebut hanya bisa 

disembuhkan dengan getah nangka yang ada dipohon itu juga, oleh karena itu 

pohon ini dianggap sakti makanya pada yang pada zaman dahulu pohon Melasa 

Kepampang ini menjadi sesembahan Suku Tumi, karena dianggap memiliki 

kekuatan, kemudian saat Islam masuk pohon tersebut ditebang dan kayunya 

dijadikan Pepadun yang digunakan untuk tempat singgasana raja yang hanya 

boleh digunakan atau diduduki pada saat penobatan Sultan Kepaksian Sekala 

Bekhak beserta keturunannya. Sampai saat ini Pepadun itu masih tersimpan di 

Istana Raja Kepaksian Buay Belunguh yang terletak di desa Kenali Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

Maka dengan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai bagaimana sejarah masuknya dan 

berkembangnya agama Islam di Belalau yang kemudian hasilnya dituangkan 

kedalam skripsi yang berjudul: “Perkembangan Agama Islam di Belalau tahun 

1925-1935: (Sumbangan materi pada Mata Kuliah Sejarah Islam Pendidikan 

Sejarah Universitas Sriwijaya)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan di 

antaranya: 

1. Bagaimana kehidupan masyarakat Belalau sebelum masuknya agama Islam? 

2. Bagaimana masuknya agama Islam di Belalau? 

3. Bagaimana Saluran-saluran penyebaran Agama Islam di Belalau? 

4. Bagaimana Perkembangan agama Islam di Belalau tahun 1925-1935? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan maka 

peneliti membatasi dengan skup tematikal, skup spasial, dan skup temporal pada 

judul skripsi yang berjudul Perkembangan agama Islam di wilayah Belalau. 
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1.3.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan batasan penelitian agar tidak menyimpang 

dari tema yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu Perkembangan Agama 

Islam di Belalau. 

1.3.2. Skup Spasial 

Skup spasial merupakan batasan wilayah yang akan dijadikan penelitian 

yang peneliti tetapkan. Peneliti akan melakukan pengambilan data di Belalau 

karena di daerah ini merupakan salah satu daerah yang di Islamkan oleh salah 

satu umpu Pagaruyung yaitu Umpu Belunguh, dan di dalam Istana Kerajaan 

Umpu Belunguh yang letaknya di Belalau juga terdapat sebuah Pepadun yang 

terbuat dari sebuah pohon Melasa Kepampang yang merupakan sesembahan 

suku tumi yang kemudiaan ditebang dan kayunya dijadikan tepat duduk atau 

Pepadun saat suku Tumi telah ditaklukan oleh Paksi Pak Sekala Bekhak. 

Pepadun tersebut digunakan untuk tempat singgasana raja yang hanya boleh 

digunakan atau diduduki pada saat penobatan Sultan Kepaksian Sekala 

Bekhak beserta keturunannya. Sampai saat ini Pepadun itu masih tersimpan  

di Istana Raja Kepaksian Buay Belunguh yang terletak di desa Kenali 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

1.3.3. Skup Temporal 

Skup temporal memberikan batasan waktu yang telah penulis tentukan 

yaitu pada tahun 1925-1935. Penulis menetapkan waktu tersebut karena pada 

tahun 1925 di daerah Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat 

mendapatkan kemakmuran dari kebun kopi yang banyak menghasilkan buah 

dan harga kopi di daerah tersebut tinggi, sehingga uang yang diperoleh dapat 

digunakan masyarakat daerah untuk menunaikan rukun Islam yang kelima, 

yaitu naik haji, lalu mereka pergi bermukim mempelajari dan memperdalam 

ilmu agama Islam yang kemudian akan diajarkan kepada sesama 

penduduknya, sehingga hal ini pengaruhnya bagi perkembangan agama Islam 

sangatlah pesat, dan juga dengan tingginya hasil penjualan kopi tersebut 
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masyarakat setempat dapat membangun tempat-tempat ibadah seperti tempat 

untuk mengaji dan masjid-masjid. 

 
1.4 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat di wilayah Belalau 

sebelum masuknya agama Islam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana masuknya Agama Islam di Belalau. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan agama Islam di Belalau pada 

tahun 1925-1935. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

 
2. Bagi Daerah Setempat 

Dapat menjadi masukan dan informasi untuk penulis maupun generasi 

Muda khususnya Masyarakat Suku Lampung Kepaksian Buay Belunguh 

di Pekon/Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

 
3. Bagi Mahasiswa FKIP 

Dapat menambahkan wawasan pengetahuan Mahasiswa FKIP khususnya 

untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas 

Sriwijaya. 

 
4. Bagi Masyarakat 

Dapat menambah pengetahuan untuk Masyarakat Belalau untuk 

mengetahui bagaimana Sejarah asal usul Nenek Moyang sekaligus Sejarah 



7 

 

 

masuk dan berkembangnya Agama Islam di daerah Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat. 
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